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SUMMARY 

 

FATICH KAMALUDDIN, The Effect of Vermicompost and TSP Fertilizer on 

Growth and Production of Red Onion (Allium ascalonicum L.) Bima Brebes 

Variety (Supervised by SUSILAWATI and FITRA GUSTIAR) 

 This study aims to determine the effect of Vermicompost and P fertilizer 

on the growth and yield of shallots. This research was conducted off campus, 

located at km 14 Tanah Mas, Palembang City, South Sumatra. Implementation 

begins in February - April 2021. This study used a Factorial Randomized Block 

Design (CRBD) and observations using ANOVA and BNT. The seeds used are 

Bima Brebes Shallots. The treatment consisted of two factors, the first factor were 

the dose of Vermicompost fertilizer (V) which consisted of four levels, namely V₀ 

= control, V₁ = 500 g/Polybag, V₂ = 1 Kg/Polybag, V₃ = 1.5 Kg/Polybag. The 

second factor were the dose of TSP fertilizer (P) which consists of four levels, 

namely P₀ = control, P₁ = 2.11 g/Polybag, P₂ = 4.23 g/Polybag, P₃ = 6.35 

g/Polybag. Parameters observed were plant height, number of leaves per clump, 

number of tillers per clump, number of tubers per plant, fresh weight of tuber per 

plant, tuber diameter, bulb dry weight, clove weight per bulb, leaf greenness level, 

vermicompost analysis and soil media . Based on research, giving Vermicompost 

1 Kg/Polybag and TSP Fertilizer 4.23 g/Polybag gave the best results for Shallot. 

 

Keywords: Shallots, TSP Fertilizer, Vermicompost. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RINGKASAN 

 

FATICH KAMALUDDIN, Pengaruh Pemberian Vermikompos dan Pupuk TSP 

Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) 

Varietas Bima Brebes (Dibimbing oleh SUSILAWATI dan FITRA GUSTIAR) 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

Vermikompos dan pupuk P terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah. 

Penelitian ini dilaksanakan di luar kampus yang berlokasi di km 14 Tanah Mas, 

Kota Palembang, Sumatra Selatan. Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan 

Februari - Mei 2021. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

Faktorial (RAKF) dan hasil pengamatan dianalisis menggunakan ANOVA dan 

BNT. Bibit yang digunakan adalah Bawang Merah Varietas Bima Brebes. 

Perlakuan terdiri dari dua faktor, faktor pertama adalah dosis pupuk 

Vermikompos (V) yang terdiri dari empat taraf yaitu V₀ = kontrol, V₁ = 500 

g/Polybag, V₂ = 1 Kg/Polybag, V₃ = 1,5 Kg/Polybag. Faktor kedua adalah dosis 

pupuk TSP (P) yang terdiri dari empat taraf yaitu P₀ = kontrol, P₁ = 2,11 

g/Polybag, P₂ = 4,23 g/Polybag, P₃ = 6,35 g/Polybag. Parameter yang diamati 

yaitu tinggi tanaman, jumlah daun per rumpun, jumlah anakan per rumpun, 

jumlah umbi per tanaman, berat segar umbi per tanaman, diameter umbi, berat 

kering angin umbi, berat siung per umbi, tingkat kehijauan daun, analisis 

vermikompos dan media tanah. Berdasarkan hasil penelitian pemberian 

Vermikompos 1 Kg/Polybag dan Pupuk TSP 4.23 g/Polybag memberikan hasil 

terbaik untuk umbi Bawang Merah. 

 

Kata Kunci : Bawang Merah, Pupuk TSP, Vermikompos. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L) merupakan salah satu komoditas 

utama tanaman hortikultura yang banyak dikonsumsi sebagai kebutuhan 

campuran bumbu masak. Selain itu juga, bawang merah dapat dipasarkan dalam 

bentuk produk yang telah diolah seperti minyak atsiri, ekstrak bawang merah, 

bawang goreng dan juga dapat diproduksi sebagai bahan obat tradisional untuk 

menurunkan tekanan darah, gula darah, kadar kolestrol, mencegah penggumpalan 

darah serta memperlancar aliran darah (Irfan, 2013). Bawang merah mengandung 

gizi yang sangat tinggi untuk tubuh manusia, yang biasa dimanfaatkan sebagai 

obat-obatan, sebagai pelengkap bumbu dapur, dan memiliki banyak vitamin yang 

terkandung pada bawang merah (Napitulu dan winarto 2010). 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Horikultura (2018), 

produksi bawang merah di provinsi Sumatera Selatan mengalami Kenaikan 

produksi pada setiap tahun. Pada tahun 2014 produksi bawang merah  yaitu 151 

ton/tahun, pada tahun 2015 produksi bawang merah meningkat sebesar 583 

ton/tahun, pada tahun 2016 produksi bawang merah meningkat mencapai 638 

ton/tahun dan pada tahun 2017 produksi bawang merah mencapai 1.376 ton/tahun 

2018 produksi bawang merah di sumatra selatan meningkat dan mencapai 1.443 

ton/tahun (Badan Pusat Statistik Republik Indonesia, 2019). 

Berdasarkan Balai Penelitian Tanaman Sayuran (2018), keunggulan dari 

bawang merah varietas bima brebes yaitu tahan terhadap penyakit busuk umbi dan 

bawang merah varietas bima brebes memiliki umur panen berkisar 60 hari setelah 

tanam serta memiliki potensi produksi 9,9 ton/ha. Bawang merah varietas bima 

brebes merupakan tanaman yang cukup baik dalam beradaptasi dan memiliki 

diameter yang lebih besar dibandingkan dengan varietas lainnya (Rusdi dan 

Asaad, 2016).  

Tanaman bawang merah varietas bima brebes berasal dari hasil seleksi 

kultivar brebes yang pada umbinya berbentuk bulat, dengan ujung umbi yang 

meruncing serta umbi bawang merah memiliki warna merah gelap dan berat 

umbinya mencapai 5-15 g/umbi (Nur dan Thohari, 2005). Usaha untuk
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meningkatan produksi dari bawang merah tidak terlepas dari penggunaan pupuk 

yang berfungsi sebagai bahan penyubur menambah unsur hara pada tanah dan hal 

yang mungkin belum tercapai dengan baik yaitu meningkatkan efisiensi 

pemakaian pupuk (Mehran et al., 2017). 

 Vermikompos yaitu kompos yang berasal dari perombakan bahan organik 

yang dilakukan oleh cacing tanah. Vermikompos merupakan campuran kotoran 

cacing tanah dengan sisa media atau pakan dalam budidaya cacing tanah. Oleh 

karena itu, vermikompos merupakan pupuk organik yang sangat ramah 

lingkungan serta memiliki kelebihan tersendiri dibandingkan dengan pupuk 

kompos yang lain. Keuntungan menggunakan vermikompos adalah prosesnya 

yang cepat serta kompos yang dihasilkan mengandung unsur hara yang tinggi. 

Kualitas vermikompos tergantung dari bahan media atau pakan yang digunakan. 

Vermikompos dari cacing tanah Lumbricus rubellus mengandung C 20,20%, N 

1,58%, C/N 13, P 70,30 mg/100g, K 21,80 mg/100g, Ca 34,99 mg/100g, Mg 

21,43 mg/100g, S 153,70 mg/kg, Fe 13,50 mg/kg, Mn 661,50 mg/kg, Na 15,40 

mg/kg, Cu 1,7 mg/kg, Zn 33,55 mg/kg, Bo 34,37 mg/kg dan pH 6,6-7,5. Unsur-

unsur kimia tersebut dapat diserap oleh tanaman dan sangat berguna bagi 

pertumbuhan dan produksinya. Aplikasi vermikompos dapat dilakukan dengan 

cara dicampur dengan tanah (Siswanto, 2004).   

 Hasil dari Penelitian (Fatahillah, 2017), penambahan vermikompos dengan 

dosis 1 kg pada tanah 10 kg memberikan pengaruh nyata pada pertumbuhan 

vegetatif cabai rawit yang meliputi perkecambahan, tinggi tanaman, jumlah daun, 

jumlah cabang, serta diameter batang. 

Hasil dari penelitian Situmorang (2019) dalam pemberian vermikompos 

terhadap bawang merah terdapat perbedaan yang sangat nyata pada taraf 100g 

pertanaman dalam meningkatkan rerata berat basah umbi bawang merah.  

 Hasil dari penelitian Jamilah et.al (2017) pemberian pupuk yang dilakukan 

selama 2 minggu sekali dapat meningkatkan jumlah umbi bawang merah 

dikarenakan tanaman tersebut mendapatkan unsur hara atau nutrisi sesuai yang 

dibutuhkan oleh tanaman. (Febriyanti et.al., 2021). 

 Hasil dari penelitian (Widijanto et al., 2008) menunjukkan bahwa 

penambahan pupuk vermikompos kedalam tanah dapat membantu ketersediaan 
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unsur P di dalam tanah, yang sebelumnya tidak tersedia menjadi tersedia bagi 

tanaman. Penggunaan pupuk vermikompos lebih baik dari pupuk organik yang 

lain, karena dosis pemakaian pupuk vermikompos sedikit. 

 Unsur fosfor merupakan unsur hara makro yang diperlukan oleh 

pertumbuhan tanaman dalam jumlah yang cukup besar. Fosfor merupakan 

komponen enzim dan protein, ATP, RNA, DNA dan fitin yang mempunyai fungsi 

penting dalam proses fotosintesis, penggunaan gula dan pati, serta transfer energi. 

Tidak ada unsur lainnya yang dapat menggantikan fungsi fosfor pada tanaman 

sehingga tanaman harus mendapatkan fosfor yang cukup untuk pertumbuhan dan 

perkembangannya. Kekurangan fosfor bisa menyebabkan pertumbuhan pada 

tanaman lambat, lemah dan kerdil (Sumarni et al., 2012). Jika dibandingkan 

dengan beberapa pupuk anorganik P yang lain, pupuk TSP (Triple Super Posfat) 

memiliki unsur yang lebih tingi yaitu mencapai 43-45% sehingga lebih baik 

digunakan untuk meningkatkan unsur hara P pada tanah. Menurut Balai Penelitian 

dan pengembangan pertanian (2016), dosis pupuk TSP yang diberikan untuk 

tanaman bawang merah yaitu 150 kg/ha. Hasil penelitian (Supariadi et al., 2017), 

pemberian pupuk TSP dengan dosis 100 kg/ha dan beberapa takaran pupuk 

lainnya memberikan pengaruh nyata dan menghasilkan jumlah umbi terbanyak. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh pemberian vermikompos dan beberapa takaran pupuk P 

terhadap pertumbahan dan hasil tanaman bawang merah varietas bima brebes 

demi meningkatkan produksi bawang merah. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian vermikompos 

dan pupuk P terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. 

 

1.3 Hipotesis 

Diduga pada pemberian vermikompos dengan takaran 1 kg/polybag  dan 

pupuk P dengan takaran 6,35 g/polybag (150/Ha) adalah perlakuan yang paling 

terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah. 
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